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Abstrak: Saat ini bangsa kita sedang mengalami krisis karaker para pelajar di Negara ini. Dengan adanya perubahan globalisasi era milenial ini perlu di pertanyakan, kemanakah karakter para pelajar di Indonesia. Maka artikel ini ditulis bertujuan untuk mendeskripsikan apa sih peran Pendidikan kewarganegaraan bagi pelajar di Indonesia dalam mewujudkan warga negara yang baik dan cerdas untuk menjalankan kehidupan yang lebih baik lagi. Oleh hal ini menunjukan bahwa dengan adanya Pendidikan kewarganegaraan, peluang besar bangsa ini untuk memiliki pelajar yang berkarakter. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah metode pengumpulan data melalui studi kepustakaan. Studi kepustakaan dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang berhubungan dengan topik dan masalah yang terkait dengan peran Pendidikan kewarganegaraan di era milenial dengan membangun karakter pelajar di Negara Indonesia.  
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Abstract: Currently our nation is experiencing a student character crisis in this country. With the change in globalization in the millennial era, it is necessary to question the character of the students in Indonesia. This article is written to describe the role of citizenship education for students in Indonesia in realizing good and smart citizens to live a better life. This shows that with Citizenship Education, there is a great opportunity for this nation to have students with character. The method used in this article is the method of collecting data through literature study. The literature study was carried out by collecting data related to topics and problems related to the role of civic education in the millennial era by building the character of students in the State of Indonesia. 
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A. PENDAHULUAN 
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu mata pelajaran bagi anak-anak SD, SMP, SMA, dan perguruan tunggi. Mata pelajaran ini merupakan mata pelajaran yang mempelajari tentang ilmu kewarganegaraan yang mana mempelajari tata cara menjadi warga negara yang baik dan mengkaji ilmu-ilmu disekitar kita untuk saling berkomunikasi, berintraksi, dan berintegrasi dengan masyarakat lain di ruang lingkup negara Indonesia.  
Menurut 	Numan 	Somantri 
(2001) mendefinisikan Pendidikan 
Kewarganegaraan program pendidikan yang berintikan demokrasi politik yang diperluas dengan sumber-sumber pengetahuan lainnya, pengaruh positif dari pendidikan sekolah, masyaakat dan orangtua yang kesemua itu diproses guna melatih para siswa untuk berfikir kritis, analitis, bersikap dan bertindak demokratis dalam mempersiapkan hidup demokratis yang berdasar Pancasila dan UUD 1945. Pendidikan kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang wajib di ajarkan kepada warga negara, agar warga negara memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air, demokratis, beradab, disiplin, dan berpartisipasi aktif guna mewujudkan warga negara yang cerdas.  
Selain itu juga Pendidikan kewarganegaraan yang dimaksudkan yaitu untuk membentuk pelajar menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air. 
Selanjutnya Pendidikan Kewarganegaraan di lingkup sekolah juga mengembangkan misi sebagai Pendidikan bela negara, Pendidikan multicultural, Pendidikan lingkungan hidup, pendidikan hukum, dan pendidikan anti korupsi. Namun pada saat ini, moral yang dimiliki pelajar semakin menurun, tindak bullying terjadi dimana-mana, semakin maraknya kasus KKN, dan peran Pendidikan Kewarganegaraan juga diabaikan oleh pelajar karena mereka pikir bahwa mata pelajaran kewarganegaraan merupakan pelajaran yang membosankan, dan dianggap tidak penting di banding mata pelajaran yang lain.  
Karena kurangnya minat pelajar terhadap mata pelajar Pendidikan Kewarganegaraan, menjadikan pelajar di Negara Indonesia memiliki kecerdasan yang kurang dan tidak mecirikan warga negara yang memiliki rasa kebangsaan, cinta tanah air, demokratis, beradab, disiplin, tidak berpartisipasi aktif untuk negara, dan semakin sedikit pelajar yang menguasai materi tentang 
Pendidikan Kewarganegaraan.  
Sebagai pelajar kita wajib untuk mempelajari Pendidikan Kewarganegaraan untuk mencerdaskan anak bangsa dan menjadikan negara Indonesia menjadi negara maju. Dengan itu, peran Pendidikan Kewarganegaraan terhadap mencerdaskan anak bangsa untuk menjadikan negara yang maju sangat dibutuhkan. Karena dengan adanya Pendidikan Kewarganegaraan, pelajar generasi muda memiliki kesadaran penuh akan demokrasi dan Hak Asasi Manusia. Dan juga pelajar akan memberikan kontribusinya dalam mengatasi berbagai masalah yang di hadapi bangsa dan dengan mempelajari Pendidikan 
Kewarganegaraan pelajar akan memiliki rasa tanggung jawab terhadap partisipasinya untuk Negara Indonesia.  
Berdasarkan tujuan tersebut bahwa Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang sangat penting untuk mewujudkan warga negara yang cerdas untuk negaranya.  
B. KAJIAN PUSTAKA 
Pendidikan 	(UU 	Nomor 
20/2003 tentang Sisdiknas) adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Dengan usaha sadar dan terencana sebagai pelajar dapat mengembangkan kepribadian yang baik dan cerdas.  
Muhammad Numan Somatri 
(2001) mengartikan civic adalah sebagai ilmu kewarganegaraan yang membicarakan hubungan antara manusia dengan perkumpulan-perkumpulan yang terorganisasi (organisasi sosial, ekonomi, dan politik), dan hubungan individu-individu dengan negara. Artinya Civics dalam perkembangan selanjutnya tidak hanya meliputi Government saja, melainkan hak dan kewajiban sebagai warga Negara dalam sebuah Negara."  
Karakter cerdas, menurut Prayitno dalam Budimansyah (2010), kecerdasan didefinisikan sebagai kemampuan memanipulasi unsur-unsur kondisi yang dihadapi untuk sukses mencapai tujuan.  Individu yang memiliki kecerdasan dalam taraf tertentu tercermin dari perilakunya yang aktif, objektif, analitis, aspiratif, kreatif, inovatif, dinamis dan antisipatif. 
Selain itu menurut Syamsul Arifin, dkk (2010) cerdas mengandung pengertian: Tajam pikiran dan berfikir solutif, Cepat tanggap terhadap perubahan lingkungannya, Cepat mengerti dan memahami masalah akibat perubahan lingkungannya, Tajam analisisnya dan memiliki banyak alternatif penyelesaian masalah yang sedang dihadapi dengan cepat dan mampu memilih alternatif penyelasaian masalah yang sesuai dan benar.  
Jadi peran Pendidikan Kewarganegaraan bagi pelajar dalam mewujudkan warga negara yang baik dan cerdas sangat dibutuhkan. Menurut Harmanto (2013) memaparkan bahwa 
“Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peranan yang sangat penting dalam menumbuh kembangkan pola pikir, sikap dan perilaku rukun, damai serta toleran tanpa meninggalkan kebhinekaan yang memang sudah menjadi givennya bangsa Indonesia”. Dengan itu, 
Tujuan 	Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah mewujudkan warga negara sadar bela negara berlandaskan pemahaman politik kebangsaan, dan kepekaan mengembangkan jati diri dan moral bangsa dalam perikehidupan bangsa.  
C. METODOLOGI 
Penulisan artikel ilmiah ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data melalui studi kepustakaan. Studi kepustakaan dilakukan dengan cara mengumpulkan data dengan membaca dan menelaah literatur yang berhubungan dengan topik dan masalah yang berhubungan dengan permasalahan yang dikemukakan. Kemudian dalam penulisan artikel ini penulis menggunakan metode penulisan yang sesuai dengan pedoman karya tulis ilmiah dari Universitas Pendidikan Indonesia tahun 2019.  
D. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Peran Pendidikan Kewarganegaraan Bagi 
Pelajar 
Pendidikan 
kewarganegaraan adalah pendidikan demokrasi yang bertujuan untuk mempersiapkan warga masyarakat berpikir kritis dan bertindak demokratis, melalui aktivitas menanamkan kesadaran kepada generasi baru, tentang kesadaran bahwa demokrasi adalah bentuk ke- hidupan masyarakat yang paling menjamin hak-hak masyarakat. 
Jadi hakikatnya Pendidikan Kewarganegaraan itu bertujuan untuk membekali pelajar di Indonesia dengan pengetahuan dan kemampuan dasar hubungan warga negara Indonesia yang berkarakter dengan negara dan sesama warga negara. Dengan kemampuan dasar, para pelajar dapat menerapkan nilai-nilai pendidikan kewarganegaraan dalam kehidupan sehari-hari, memiliki kepribadian yang berkarakter, berpikir kritis, bersikap rasional dan beradab.  Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah pendidikan yang mengingatkan kita akan pentingnya nilai-nilai hak dan kewajinan suatu warga negara agar setiap hal yang di kerjakan sesuai dengan tujuan dan cita-cita bangsa dan tidak melenceng dari apa yang di harapkan dan juga untuk mewujudkan negara yang baik dan cerdas. Seperti pendapat dari Sapriya (2012) menyatakan Pendidikan Kewarganegaraan lebih dikenal sebagai program pendidikan untuk membangun karakter warga negara dengan tujuan akhir agar ia menjadi warga negara yang cerdas dan baik (to be smart and good citizens).  
 Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah mata pelajaran dan mata kuliah yang memiliki tanggung jawab yang besar dalam membangun karakter demokrasi dan toleransi peserta didik, karena Pendidikan Kewarganegaraan merupakan pendidikan moral dan wajib diberikan di setiap jenjang pendidikan dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Pendidikan Kewarganegaraan ini bersifat umum dan fundamental. Hampir semua negara memliki mata pelajaran atau mata kuliah pada pembelajaran sekolah dasar, menengah, maupun perguruan tinggi.  
Menurut Uundang-undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, Pendidikan Kewarganegaraan merupakan usaha untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan dan kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan warga Negara serta pendidikan pendahulu bela Negara agar menjadi warga Negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan Negara. Oleh karena itu, dengan adanya mata pelajaran atau mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan bisa mewujudkan agar warga negara Indonesia menjadi warga negara yang baik dan cerdas.  
Warga negara yang baik dan cerdas akan sangat dibutuhkan dalam membangun Negara Indonesia ini. Menurut Budimansyah (2010) bahwa baik dan cerdas adalah bagian dari karakter. Karakter baik menurut Thomas Lickona (1991) adalah sebagai suatu kebajikan (virtue) yang bisa dibagi dalam dua kategori, yakni kebajikan pada diri sendiri (self-oriented virtuous) dan kebajikan terhadap orang lain (other-oriented virtuous). Kebajikan pada diri sendiri misalnya pengendalian diri dan kesabaran. Kebajikan pada orang lain misalnya kesediaan saling berbagi dan merasakan kebahagiaan bersama. Konsep karakter sebagai suatu kebajikan dapat di ambil dari pernyataan Aritoteles yang menyebut bahwa warga negara yang baik itu ditandai oleh adanya civic virtue, yang meliputi 4 hal yaitu kesederhanaan, keadilan, keberanian atau keteguhan, dan kebijaksanaan atau kesopanan. Maka, membentuk karakter yang baik itu melalui pembiasaan. Selain itu ada juga menurut KBBI kebajikan adalah suatu perbuatan baik yang dilakukan oleh manusia. Dengan itu, seseorang yang memiliki karakter ini akan menumbuhkan adanya rasa ingin saling membantu antara satu dengan yang lainnya, selain itu karakter kebajikan ini juga membantu membangun adanya kecerdasan 	dalam 	diri seseorang.  
Kecerdasan didefinisikan sebagai kemampuan memanipulasi unsur-unsur kondisi yang dihadapi untuk sukses mencapai tujuan.  Individu yang memiliki kecerdasan dalam taraf tertentu tercermin dari perilakunya yang aktif, objektif, analitis, aspiratif, kreatif, inovatif, dinamis dan antisipatif (Budimansyah, 
2010). 
Jadi menumbuhkan karakter yang baik dengan pendidikan kewarganegaraan sangatlah penting. Harmanto (2013) memaparkan bahwa 
“Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peranan yang sangat penting dalam menumbuh kembangkan pola pikir, sikap dan perilaku rukun, damai serta toleran tanpa meninggalkan kebhinekaan yang memang sudah menjadi given-nya bangsa Indonesia”. Dengan itu, 
Tujuan Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah mewujudkan warga negara sadar bela negara berlandaskan pemahaman politik kebangsaan, dan kepekaan mengembangkan jati diri dan moral bangsa dalam perikehidupan bangsa. Mahasiswa adalah bibit unggul bangsa yang di mana pada masanya nanti bibit ini akan melahirkan pemimpin dunia. Karena itulah diperlukan pendidikan moral dan akademis yang akan menunjang sosok pribadi mahasiswa. Kepribadian mahasiswa akan tumbuh seiring dengan waktu dan mengalami proses pembenahan, pembekalan, penentuan, dan akhirnya pemutusan prinsip diri. 
Negara, masyarakat masa datang, diperlukan ilmu yang cukup untuk dapat mendukung kokohnya pendirian suatu Negara. 
Selain itu, Pendidikan Kewarganegaraan dapat memberikan nilai moral kepada para siswa. Adanya rasa pengetahuan yang tinggi dan siswa akan belajar sungguhsungguh karena kesukaan siswa pada pelajaran tersebut. Berdasarkan analisa dan observasi langsung maka pelajaran Pendidikan 
Kewraganegraan berperan dan adapun manfaat atau peranan lain dari Pendidikan kewarganegaran bagi pelajar adalah sebagai berikut: 
1. Membuka wawasan yang memberikan makna serta menunjukan tujuan dalam hidup. 
2. Sebagai bekal dan jalan bagi mahasiswa untuk menemukan identitas dirinya. 
3. Dapat memberikan kekuatan yang mampu menyemangati dan mendorong mahasiswa untuk menjalankan kegiatan dan mencapai tujuan.  
Oleh karena itu Pendidikan Kewarganegaraan dilaksanakan sebagai langkah awal agar pelajar sekarang tertanam dalam hati sanu barinya. Agar selalu jadi manusia penerus bangsa yang cinta tanah air, tentunya berilmu pengetahuan.  
2. Faktor Pelajar Memiliki Karakter yang Buruk 
Faktor penyebab rusaknya karakter pelajar di Indonesia yaitu 
1. Kurangnya soft skill di dalam diri pelajar, karena pada dasarnya keterampilan seseorang dalam berhubungan dengan orang lain dan keterampilan dalam mengatur dirinya sendiri. 
2. Cara mengajar guru lebih penekanannya pada nilainilai berupa angka saja, sedangkan nilai kedisiplinannya kurang mendapat perhatian. 
3. Waktu belajar siswa di luar sekolah lebih banyak dibandingkan dengan di dalam sekolah, sehingga pendidik sulit untuk mengontrol perilaku siswa. 
4. Kurangnya pengawasan di luar sekolah, akibat orangtua yang sibuk bekerja. 
5. Pengaruh lingkungan 
6. Perkembangan teknologi 
Faktor penyebab rusaknya karakter pelajar di era milenial ini mengakibatkan tercemarnya nama baik Negara Indonesia. Jika begini terus Negara Indonesia tidak akan menjadi negara maju. Sebab salah satu negara maju adalah memiliki warga negara yang berkarakter baik dan cerdas. Oleh karena itu, kita sebagai warga negara yang baik saling mengingatkan kepada masyarakat Indonesia 




yang berada di sekitar kita yang memiliki karakter yang buruk, agar tidak memperburuknya.  
3. Solusi Untuk Membentuk Karakter Baik Terhadap 
Pelajar 
Pendidikan Kewarganegraan sangat penting diajarkan kepada palajar, agar palajar di Negara Indonesia menjadi pribadi yang paham tent (Rahayu, 2007) 
(Arifinsyah., 2018) (Ratnawati, 
2015) 	(Wibowo, 	2011) 
(Megawangi, 2003) (Meriyati., 2016)ang hak dan kewajibannya sebagai warga negara Indonesia, berpikir kritis, bertoleransi tinggi, cinta damai, dan menjadi warga negara yang mengenal dan berpartisipasi dalam memajukan Negara Indonesia secara sopan santun, jujur, dan demokratis serta ikhlas sebagai warga negara terdidik dalam kehidupannya selaku warga negara Indonesia yang bertanggung jawab.  
Selain itu juga Negara Indonesia sangat membutuhkan anak bangsa yang memiliki karakter yang baik dan cerdas dalam memajukan bangsa Indonesia. Oleh karena itu, Pendidikan Kewarganegaraan sangat penting untuk diajarkan kepada pelajar-pelajar yang ada di Negara Indonesia dengan tujuan “mewarganegarakan” warga negara di negara tersebut. Menurut Udin S. Winataputra (2014), secara konseptual dan paragdimatiktujuan akhir atau capaian pembelajaran (learning outcomes) Pendidikan Kewarganegaraan Indonesia adalah terwujudnya 
kebijakan/keadaban kewarganegaraan (civic virtues/ civility) dalam diri setiap warga negara Indonesia.  
Dengan Pendidikan Kewarganegaraan ini para pelajar diharapkan memiliki kesadaran penuh akan hak dan kewajiban sebagai warga negara yang baik dan cerdas. Dengan bekal kesadaran, para pelajar akan memberikan kontribusi yang berarti dalam mengatasi berbagai masalah yang di hadapi bangsa dengan cara yang damai dan cerdas. Tetapi masih ada siswa atau mahasiswa yang kurang senang dan bahkan tidak berminat untuk mempelajari Pendidikan Kewarganegaraan, karena bagi mereka mata pelajaran atau mata kuliah ini sangat membosankan. Oleh sebab itu, untuk mengatasi masalah tersebut kita harus mencari cara agar bisa meningkatkan minat pelajar dalam mempelajari Pendidikan Kewarganegaraan ini.  Dalam permasalahan ini guru atau dosen lah yang berperan aktif untuk memunculkan minat pelajar, yaitu menurut Moh. Uzer Usman (2005) dengan menciptakan kondisi belajar mengajar sedikitnya ditentukan oleh lima variable yakni: menarik minat dan perhatian, melibatkan siswa secara aktif, membengkitkan motivasi siswa, prinsip individualitas, dan peragaan dalam mengajar.  
Mempelajari Pendidikan Kewargaan juga memiliki manfaat, berikut beberapa manfaat mempelajari 
Pendidikan Kewarganegaraan, yaitu: 
1. Menjadi paham akan hak dan kewajiban sebagai warga negara yang akhirnya membuat kita menjadi mengerti peran dan penempatan diri kia sebagai bagian dari suatu negara. 
2. Dapat memberikan motivasi kepada warga negaranya untuk memiliki sifat nasionalisme dan patriotism yang tinggi. 
3. Untuk memunculkan kesadaran dan kemampuan awal warga negara dalam usaha bela negara. 
4. Dapat mengetahui berbagai landasan dan hukum-hukum yang benar secara Hak Asasi Manusia (HAM).  
Adapun manfaat mempelajari Pendidikan kewarganegaraan bagi negara, yaitu memperbanyak warga negara yang memiliki kualitas kebajikan dan kecerdasan dan dapat membantu berkontribusi untuk memajukan Negara Indonesia.  
Dengan begitu, kita sebagai pelajar harus memiliki rasa ingin mengetahui lebih jauh tentang Pendidikan Kewarganegaraan. 
Meskipun tahun ini belajar melalui daring, tetapi semangat untuk terus belajar harus semakin meningkat. 
Agar bangsa ini bisa menyeimbangkan kedudukannya menjadi Negara maju dengan bangsa lain yang telah menjadi Negara maju terlebih dahulu. Dengan semangatnya mempelajari mata pelajaran atau mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan, pelajar dengan kualitas tinggi di Negara Indonesia pun bertambah banyak dan yang berkontribusi memberikan ide-ide cerdas untuk bangsa ini pun semakin banyak.  
E. KESIMPULAN 
Pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan demokrasi yang bertujuan untuk mempersiapkan warga masyarakat berpikir kritis dan bertindak demokratis, melalui aktivitas menanamkan kesadaran kepada generasi baru, tentang kesadaran bahwa demokrasi adalah bentuk ke- hidupan masyarakat yang paling menjamin hak-hak masyarakat. 
Jadi hakikatnya Pendidikan Kewarganegaraan itu bertujuan untuk membekali pelajar di Indonesia dengan pengetahuan dan kemampuan dasar hubungan warga negara Indonesia yang berkarakter dengan negara dan sesama warga negara. Dengan kemampuan dasar, para pelajar dapat menerapkan nilai-nilai pendidikan kewarganegaraan dalam kehidupan sehari-hari, memiliki kepribadian yang berkarakter, berpikir kritis, bersikap rasional dan beradab.  
Pendidikan Kewarganegraan sangat penting diajarkan kepada palajar, agar palajar di Negara Indonesia menjadi pribadi yang paham tentang hak dan kewajibannya sebagai warga negara Indonesia, berpikir kritis, bertoleransi tinggi, cinta damai, dan menjadi warga negara yang mengenal dan berpartisipasi dalam memajukan Negara Indonesia secara sopan santun, jujur, dan demokratis serta ikhlas sebagai warga negara terdidik dalam kehidupannya selaku warga negara Indonesia yang bertanggung jawab.  
Selain itu juga Negara Indonesia sangat membutuhkan anak bangsa yang memiliki karakter yang baik dan cerdas dalam memajukan bangsa Indonesia. Oleh karena itu, Pendidikan 
Kewarganegaraan sangat penting untuk diajarkan kepada pelajarpelajar yang ada di Negara Indonesia dengan tujuan 
“mewarganegarakan” warga negara di negara tersebut. Dengan Pendidikan Kewarganegaraan ini para pelajar diharapkan memiliki kesadaran penuh akan hak dan kewajiban sebagai warga negara yang baik dan cerdas.  
Adapun manfaat mempelajari Pendidikan kewarganegaraan bagi negara, yaitu memperbanyak warga negara yang memiliki kualitas kebajikan dan kecerdasan dan dapat membantu berkontribusi untuk memajukan Negara Indonesia. 
Dengan begitu, kita sebagai pelajar harus memiliki rasa ingin mengetahui lebih jauh tentang Pendidikan Kewarganegaraan. 
Agar bangsa ini bisa menyeimbangkan kedudukannya menjadi Negara maju dengan bangsa lain yang telah menjadi Negara maju terlebih dahulu. 
F. SARAN 
Saran untuk para pelajar adalah terus pelajari Pendidikan Kewarganegaraan, karena akan sangat bermanfaat untuk kemajuan bangsa Indonesia. Jangan hanya mempelajarinya saja, tetapi jadilah warga negara yang berkontribusi besar untuk meningkatkan kualitas Negara Indonesia. Dan jadilah seseorang yang bijaksana dan yang berkarakter baik dan juga cerdas. Mulailah 	dari 	sekarang 	untuk menerapkan apa yang telah di pelajari 	di 	mata 	pelajaran Pendidikan 	Kewargaan. 	Karena peran Pendidikan Kewarganegaraan bagi pelajar dalam mewujudkan warga Negara yang baik dan cerdas itu sangat dibutuhkan bagi diri sendiri 	maupun 	bagi 	bangsa 
Indonesia.  	 
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